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RINGKASAN 

Pengembangan Instructional Unit Integrated STEM Education Berbasis Socio-

Scientific Issue pada Topik Vaksin dalam Materi Virus untuk Mengasah 

Kemampuan Kolaborasi Siswa; Yolanda Anggraeni, 190210103128; 2023: 100 

halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember 

 Kemampuan kolaborasi merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh siswa pada abad ke-21 ini. Kemampuan kolaborasi sendiri dapat 

diartikan sebagai suatu proses bekerja sama dengan tujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Meskipun kemampuan kolaborasi merupkana salah 

satu kemampuan yang penting untuk dimiliki, namun pada faktanya kemampuan 

kolaborasi siswa di sekolah masih rendah. Sehingga perlu dilakukan inovasi 

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan kolaborasi siwa. Salah satu inovasi 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengasah kemampuan kolaborasi siswa 

yaitu menggunakan pendekatan STEM terintegrasi. Hal ini karena pendekatan 

STEM merupakan suatu  inovasi yang mencakup 4 komponen, yaitu Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics yang dalam penerapannya berbasis 

pemberian masalah sehingga siswa diharuskan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan menggunakan 4 komponen dalam STEM.  

Salah satu permasalahan yang baru-baru ini sedang banyak dibahas dalam 

pendekatan STEM terintegrasi yaitu terkait dengan socio-scienific Issue (SSI). SSI 

sendiri merupakan isu-isu sains yang mendapat kontroversi di sosial masyarakat. 

Topik SSI yang digunakan dalam penelitian ini adalah topik vaksin dalam materi 

virus yang dipelajari oleh siswa kelas X SMA. Sehingga judul penelitian ini, yaitu 

Pengembangan Instructional Unit Integrated STEM Education berbasis Socio-

Scientific Issue pada Topik Vaksin dalam Materi Virus untuk Mengasah 

Kemampuan Kolaborasi Siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

validitas dan kepraktisan serta hasil uji skala terbatas Instructional Unit Integrated 

STEM Education yang telah dikembangkan. 

Uji validitas yang dilakukan terdiri dari face validity dan content validity. 

hasil uji validitas yang dilakukan oleh 3 validator/ahli terhadap instructional unit 
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yang telah dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 87% dengan kriteria 

sangat valid. Kemudian dilakukan uji kepraktisan yang menggunakan angket 

respon siswa terhadap instructional unit yang diisi oleh siswa melalui google form. 

Hasil angket respon siswa terhadap instructional unit memiliki nilai sebesar 88,99% 

dengan kategori sangat praktis, sehingga  instructional unit yang telah 

dikembangkan dapat dikatakan praktis untuk mengasah kemampuan kolaborasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan STEM terintegrasi. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji skala terbatas oleh 34 siswa yang dilakukan 

dengan menggunakan metode pre test dan post test. Hasil dari rubrik kolaborasi 

siswa pada pre test dan post test kemudian dianalisis menggunakan SPSS. 

Berdasarkan hasil wilcoxon test menunjukkan nilai Sig. < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada 

data pre test dan post test dengan besar pengaruh yang didapatkan dari analisis 

Cohen’s d effect size sebesar 4, 085 dan termasuk dalam kriteria memiliki efek 

tinggi. Sehinga dapat disimpulkan bahwa instructional unit integrated STEM 

education yang telah dikembangkan berpengaruh positif dalam proses mengasah 

kemampuan kolaborasi siswa.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa pada abad ke-21 adalah 

kemampuan kolaborasi. Kemampuan kolaborasi siswa merupakan suatu 

kemampuan yang didefinisikan sebagai suatu kemitraan yang terjadi di antara dua 

atau lebih siswa. Kemampuan berkolaborasi ini memiliki tujuan untuk berbagi 

tanggung jawab dan memiliki peran untuk mencapai suatu pemahaman bersama 

terkait dengan masalah dan juga solusinya (Da Fonte & Barton, 2017; Davis & 

Bos, 2018; Ulhusna et al., 2020).  Menurut Organisation for Economic Co-

operation and Development [OECD] (2013) kemampuan kolaborasi memiliki 

keunggulan yang berbeda jika dibandingkan dengan pemecahan masalah yang 

dilakukan secara mandiri, karena dalam kemampuan kolaborasi akan muncul 

beberapa keterampilan lain yang nantinya bisa dikuasai oleh siswa, seperti 

pembagian kerja yang efektif, penggabungan informasi dari berbagai sumber, 

seperti pengetahuan, pandangan, dan pengalaman dari masing-masing siswa, serta 

dapat meningkatkan kreatifitas dan kualitas solusi yang diperoleh dari gagasan-

gagasan tiap anggota kelompoknya. Meskipun kolaborasi ini merupakan 

kemampuan abad-21 yang harus dikuasai dengan baik oleh siswa, ternyata 

ditemukan bahwa kemampuan kolaborasi siswa di sekolah masih rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kumalaretna et al (2017) 

didapatkan bahwa ketika dilakukan pembelajaran secara berkelompok tidak 

terlihat adanya karakter kolaborasi dari tiap anggota. Hal ini terlihat dari cara 

mereka memandang suatu permasalahan. Masing-masing individu menggunakan 

keyakinan ide diri sendiri untuk menyelesaikan permasalahan tanpa melalui 

penyusunan rencana dan tidak menghiraukan pendapat serta tanpa kesepakatan 

dari anggota kelompok yang lain. Pada akhirnya ketika hasil pekerjaan tersebut 

benar, mereka akan mengakui sebagai hasil pencapaianya sendiri tanpa 

keterlibatan anggota kelompok yang lain dan apabila pekerjaan tersebut salah, 

maka siswa yang mengerjakan soal tersebut akan dipersalahkan oleh teman-

temanya. Berbanding lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh Octaviana et al 
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(2022) yang menyimpulkan bahwa ditemukan permasalahan terkait dengan 

rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang bisa 

digunakan untuk membantu mengembangkan kemampuan kolaborasi siswa. 

Salah satu wadah yang berpotensi membantu untuk mengembangkan kemampuan 

kolaborasi bisa didapatkan melalui STEM education. 

STEM education adalah suatu inovasi pembelajaran yang memadukan antara 

sains, teknologi, engineering, dan juga matematika,  yang bertujuan agar siswa 

dapat berfikir logis dan rasional sehingga dapat memahami sesuatu secara logis dan 

kritis. Menurut Williams (2011) dan Kurniawati (2018) STEM education ini dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman suatu konsep pada siswa, karena 

dengan menerapkan STEM education, siswa dapat secara langsung meningkatkan 

konsep sains dan membuat siswa lebih tertarik dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang ada. STEM juga digunakan untuk menemukan solusi dari 

berbagai macam permasalahan yang terjadi di dunia nyata melalui berbagai desain 

solusinya. STEM education juga dapat membantu siswa untuk mengasah 

kemampuan kolaboasinya.  

Telah dilakukan beberapa penelitian terkait dengan STEM education yang 

dikaitkan dengan kemampuan kolaborasi. Nurwidodo et al (2022) telah meneliti 

tentang Pembinaan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran STEM dengan 

Kemampuan Berfikir Kreatif dan Keterampilan Kolaboratif pada Siswa SMP. 

Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa  keterampilan  kolaboratif dapat 

terlihat ketika siswa melakukan diskusi kelompok maupun diskusi kelas. 

Keaktifan siswa dapat dilihat saat siswa memberikan solusi, memecahkan suatu 

masalah, dan pembagian tugas yang dilakukan secara aktif dan bertanggung 

jawab.  Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Morrison (2006) dan Kurniawati 

(2018) dikatakan bahwa STEM education ini memiliki beberapa manfaat yang 

dapat menguntungkan bagi siswa. Keuntungan yang bisa diperoleh siswa 

diantaranya yaitu dapat  membuat siswa menjadi pemecah masalah, penggagas, 

innovator, pribadi yang mandiri, pemikir yang logis dan rasional, melek teknologi, 

mampu menghubungkan budaya dan sejarahnya dengan pendidikan serta mampu 
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menghubungkan dengan dunia kerja sehingga siswa setelah lulus bisa 

mendapatkan kesempatan untuk langsung kerja. 

Berdasarkan beberapa studi yang telah dilakukan, integrated STEM education 

(bentuk aplikatif dari STEM education) sangat cocok diterapkan di negara-negara 

Asia, termasuk Indonesia (Baharin et al., 2018; Chen & Chang, 2018; Wahono et 

al., 2020). Integrated STEM education ini secara umum menunjukkan bahwa ada 

pengaruh sedang terhadap hasil belajar siswa dalam penerapannya di Asia dalam 

sepuluh tahun terakhir. Pengaruh positif ini memberikan pengertian yang tidak 

langsung bahwa STEM education penting dan sangat dibutuhkan di Asia. Namun, 

hal itu juga menunjukkan bahwa rujukan dan penerapan terkait integrated STEM 

education di Indonesia masih kurang (Wahono et al., 2021). Salah satu topik atau 

permasalahan yang baru-baru ini sedang banyak diperbincangkan dalam 

integrated STEM  education yaitu terkait dengan socio-scienific Issue. 

Socio-scientific issues (SSI) merupakan strategi yang memiliki tujuan untuk 

menstimulasi perkembangan intelektual, moral dan etika, serta kesadaran terkait 

hubungan antara sains dengan kehidupan sosial (Nuangchalerm, 2010). Menurut 

Rohmawati (2018) menjelaskan bahwa (SSI) merupakan salah satu strategi yang 

memiliki potensi untuk dipraktikkan dan merupakan pengajaran yang efektif yang 

yang dapat menunjang tujuan literasi sains dan pengembangan karakter moral 

siswa. SSI merupakan permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sosial 

yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains atau secara ilmiah. Biasanya, 

permasalahan yang terjadi merupakan peristiwa yang aktual dan banyak 

melibatkan lingkungan sosial yang besar. Menurut Sadler et al., (2016) dan 

Wahono et al., (2021)  SSI adalah permasalahan sosial yang kompleks yang 

melibatkan konsep, prosedur, dan atau teknologi serta berkaitan erat dengan ilmu 

pengetahuan dan turunannya. Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Zeidler 

et al (2009) mengenai SSI dibuktikan secara kualitatif adanya sikap epistomologis 

yang lebih baik dan menunjukkan adanya penilaian reflektif yang lebih tinggi, 

serta adanya keuntungan yang signifikan secara statistik dalam kelompok 

perlakuan dengan pengaruh yang cukup besar. Pada penelitian lain yang dilakukan 

oleh Wahono et al (2021) yang mengklaim bahwa STEM-SSI dapat 
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menumbuhkan pemahaman, kinerja, motivasi, dan kesadaran diri siswa ketika 

melakukan pembelajaran sains. Selanjutnya, temuan tersebut berkontribusi pada 

guru sains dalam merencanakan, memproses, dan mengevaluasi pembelajaran di 

kelas melalui topik sains kontroversial melalui integrated STEM education. Salah 

satu materi biologi yang mendapat banyak perhatian dan sorotan di masa pandemi 

Covid-19, yaitu materi virus. 

Pengertian virus dalam pada buku pelajaran Biologi SMA kelas X, yaitu virus 

merupakan suatu agen penginfeksi berupa molekul yang terdiri dari asam nukleat 

(DNA/RNA) yang diselubungi oleh protein (kapsid) yang bersifat patogen yang 

dapat melakukan replikasi untuk berkembang biak dalam tubuh inangnya. 

Berkaitan dengan materi virus ini, seperti yang kita tahu bahwa beberapa tahun 

terakhir tepatnya pada tahun 2019 ditemukan virus yang sangat berbahaya, yaitu 

virus Covid-19 yang  menyerang hampir seluruh dunia. Akibat dari mewabahnya 

virus Covid-19 tersebut, WHO (World Health Organisation) menetapkan bahwa 

wabah Covid-19 sebagai pandemi. Satu dari banyak alternatif yang bisa digunakan 

untuk mengurangi dampak ataupun resiko apabila terkena Covid-19 ini, adalah 

dengan menggunakan vaksin.  

Vaksin merupakan salah satu alternatif untuk mencegah penularan virus. 

Harapannya, dengan dilakukkannya vaksin, tubuh dapat lebih mudah mengenali 

dan menghadang benda asing serupa, yang nantinya dapat menyerang tubuh 

(Andriadi et al., 2021). Dalam kasus pandemi Covid-19 yang menyerang hampir 

seluruh bagian di dunia sejak 2019 dimana merupakan tahun pertama 

ditemukannya virus Covid-19. Hingga saat ini, telah banyak diciptakan vaksin 

dengan berbagai merek. Vaksin-vaksin tersebut memiliki efek samping yang 

berbeda-beda setelah diinjeksikan kedalam tubuh manusia. Namun efek samping 

yang muncul juga dipengaruhi oleh kondisi tubuh tiap orang yang menerimanya. 

Pada sebagian kasus, ditemukan efek samping dari vaksin Covid-19, sehingga 

permasalahan vaksinasi  masih menjadi kontroversi dikalangan masyarakat. Hal 

ini terjadi dikarenakan banyaknya beberapa informasi hoax yang beredar di 

masyarakat, khususnya di media sosial. Banyak oknum-oknum yang tidak 

bertanggung jawab turut mempengaruhi, mengenai kandungan yang ada didalam 
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vaksin, mengenai halal-haramnya vaksin, efektivitas dan keamanan vaksin, serta 

masih banyak lagi (Arumsari et al., 2021; Atika et al., 2021). Dengan demikian, 

banyak masyarakat yang merasa pro dan kontra terhadap vaksin covid-19, 

sehingga vaksin dapat dijadikan isu dalam penerapan pembelajaran berbasis SSI. 

Penerapan pembelajaran STEM dengan menggunakan topik yang memuat SSI 

diperlukan instruksional unit yang sesuai untuk membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Instructional unit dapat didefinisikan sebagai suatu pedoman yang berisi uraian 

materi yang disusun secara rinci dan sistematis yang bertujuan untuk memudahkan 

proses belajar mengajar agar kegiatan belajar mengajar tetap terarah dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan mudah (Wahyuni, 2015). Menurut Sagala 

(2008) instructional unit ini juga mencakup beberapa komponen, diantaranya yaitu 

standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan dan 

strategi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat 

belajar.  

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait pengembangan bahan ajar 

berbasis STEM education. Dalam penelitian terkait Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM) untuk 

Mendukung Pembelajaran IPA Terpadu, Oktavia (2019) mengatakan bahwa dari 

hasil   pengembangan yang telah dilakukan tersebut, didapatkan kesimpulan   

bahwa pembelajaran  IPA  terpadu  berbasis  STEM  dapat  meningkatkan  

berbagai  kompetensi  siswa. Selain itu, Almuharomah et al., (2019) juga 

mengembangkan bahan ajar berupa Modul Fisika STEM Terintegrasi Kearifan 

Lokal “Beduk” untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP. 

Hasil yang diperoleh dari pengembangan modul tersebut, yakni adanya 

kemampuan berpikir kreatif dari siswa dengan kategori tinggi sehingga modul 

tersebut layak untuk digunakan sebagai pendamping buku paket sekolah. 

Selanjutnya, telah dilakukan Pengembangan Bahan Ajar Biologi Materi Virus 

Berbasis SocioScientific Issues (SSI) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa (Septiningrum et al., (2021). Hasil yang didapatkan dari 

pengembangan bahan ajar tersebut, yaitu penggunaan bahan ajar  biologi  materi  
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virus  berbasis Socio-Scientific  Issues (SSI) dinilai efektif  untuk meningkatkan  

kemampuan  berpikir  kritis  siswa  kelas  X  SMA  Negeri  12 Semarang. STEM 

education juga dianggap mampu untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi 

siwa. Dibuktikan dengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yusuf et al., 

(2020) yaitu Peningkatan Aktivitas Kolaborasi Pembelajaran Fisika Melalui 

Pendekatan STEM Dengan Purwarupa Pada Siswa Kelas Xi Ipa Sman 5 

Yogyakarta. Hasil yang dilakukan dari penelitian tersebut adalah pembelajaran 

Fisika yang menggunakan pendekatan STEM melalui purwarupa dapat 

meningkatkan aktivitas kolaboratif siswa kelas XI IPA6 semester 1 SMAN 5 

Yogyakarta. Dari beberapa uraian yang telah dijabarkan sebelumnya, diketahui 

bahwa belum ditemukan literatur mengenai instructional unit integrated STEM 

education untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada topik SSI 

(vaksin). Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar 

berupa Instructional unit dengan judul “Pengembangan Instructional Unit 

Integrated STEM Education Berbasis Socio-Scientific Issue pada Topik Vaksin 

dalam Materi Virus untuk Mengasah Kemampuan Kolaborasi Siswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana validitas dan kepraktisan Instructional Unit Integrated STEM 

Education Berbasis Socio-Scientific Issue pada Topik Vaksin dalam Materi 

Virus terhadap kemampuan kolaborasi siswa? 

b. Bagaimana hasil uji skala terbatas dari Instructional Unit Integrated STEM 

Education Berbasis Socio-Scientific Issue pada Topik Vaksin dalam Materi 

Virus untuk Mengasah Kemampuan Kolaborasi Siswa? 

1.3 Batasan Masalah 

Instructional unit yang dikembangkan untuk siswa kelas X SMA 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui validitas dan kepraktisan Instructional Unit Integrated 

STEM Education Berbasis Socio-Scientific Issue pada Topik Vaksin dalam 
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Materi Virus untuk Mengasah Kemampuan Kolaborasi Siswa yang telah 

dibuat. 

b. Untuk mengetahui hasil uji skala terbatas dari Instructional Unit Integrated 

STEM Education Berbasis Socio-Scientific Issue pada Topik Vaksin dalam 

Materi Virus untuk Mengasah Kemampuan Kolaborasi Siswa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat bagi siswa, yaitu sebagai sarana bagi siswa untuk mengasah 

kemampuan kolaborasinya, sehingga minat belajar siswa turut meningkat, 

b. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan terkait Instructional Unit 

Integrated STEM Education Berbasis Socio-Scientific Issue pada Topik 

Vaksin dalam Materi Virus untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi 

Siswa, sehingga dapat digunakan untuk menjadi masukan dan alternatif bahan 

ajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran, 

c. Manfaat bagi penulis, yaitu dapat mengembangkan Instructional Unit 

Integrated STEM Education Berbasis Socio-Scientific Issue pada Topik 

Vaksin dalam Materi Virus untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi 

Siswa yang bermanfaat bagi guru dan juga siswa, 

d. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu dapat digunakan sebagai referensi dan 

menyempurnakan penelitian sebelumnya  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kemampuan Kolaborasi 

Kemampuan kolaborasi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

karena dapat menambah pengetahuan dan pengalaman siswa dalam mencapai 

tujuan belajar. Biasanya kelompok siswa yang bekerja secara berkolaborasi akan 

menghasilkan lebih banyak pengetahuan. Penerapan keterampilan kolaborasi pada 

siswa dapat dilakukan dengan melakukan pembelajaran yang dapat membuat siswa 

belajar untuk membagi tugas dengan adil, memotivasi anggota untuk bertanggung 

jawab atas tugasnya, dan menggunakan kemampuan sosial dengan baik 

(Puspitasari, 2018; Ulhusna et al., 2020). Pembelajaran kolaboratif telah menjadi 

salah satu bentuk pembelajaran yang paling banyak diterima secara luas selama 

beberapa dekade dalam pendidikan profesional (Ying-Hsui Liu & LaShaune, 2017; 

Ulhusna et al., 2020). 

Dalam mengasah kemampuan kolaborasi, dibutuhkan waktu yang tidak 

sebentar untuk melakukannya. Adanya banyak hambatan dapat berpotensi 

membatasi kerja tim untuk berhasil. Oleh karena itu, menurut Da Fonte dan Barton 

Arwood (2017) diperlukan prosedur yang sistematis agar penerapan kolaborasi 

dapat berjalan dengan baik, langkah awal yang dapat dilakukan, yaitu melakukan 

program persiapan guru. Program persiapan guru meliliki peran penting dalam 

mempersiapkan guru yang siap untuk membantu siswa dalam mengasah 

kemampuan kolaborasinya. Guru harus fokus pada strategi untuk meminimalkan 

potensi hambatan dan mendukung hasil bagi siswa. 

2.1.1 Aspek yang diukur dalam kolaborasi 

Terdapat beberapa aspek yang perlu diukur untuk mengetahui apakah 

kegiatan kolaborasi siswa berjalan dengan baik. Menurut Hermawan et al (2017), 

ada 5 aspek penting yang dapat diukur dalam kemampuan kolaborasi, diantaranya 

(1) kontribusi tiap anggota dalam tim, dimana seorang anggota dianggap 

berkontribusi ketika bisa memberikan gagasan yang menjadi acuan dalam diskusi. 

Selain itu, mampu memimpin diskusi dengan baik juga menjadi penilaian dalam 

aspek kontribusi. (2) manajemen waktu, dimana kelompok mampu menyelesaikan 
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tugas tepat waktu atau sebelum batas waktu yang ditentukan. (3) Pemecahan 

masalah, dalam hal ini aspek yang diukur adalah ketika siswa mampu melakukan 

usaha yang nyata untuk dapat menemukan dan memberikan gagasan sendiri untuk 

menjawab permasalahan. (4) Mampu untuk bekerja dengan orang lain, yaitu ketika 

siswa mau untuk menerima pendapat dari anggota lain dalam kelompok dengan 

baik dan mampu untuk saling membantu anggota lain sehingga memudahkan dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Dijelaskan oleh Almeda dan Sahyar (2017), bahwa 

kemampuan bekerja sama dengan orang lain merupakan kemampuan yang 

ditunjukkan ketika siswa saling membantu terhadap anggota lain dalam kelompok 

yang sulit untuk menyelesaikan tugasnya, menunjukkan perannya dalam kelompok, 

dan mampu menghasilkan keputusan saat dibutuhkan. (5) kemampuan untuk 

menentukan teknik penyelidikan, hal tersebut diukur ketika siswa sering melakukan 

pencarian sumber terpercaya untuk dijadikan acuan dalam menyelesaikan masalah, 

kemudian tidak lupa untuk selalu mencatat informasi yang diperoleh secara 

mendetail. Telah dilakukan penelitian oleh Doymuş (2014) dalam The Effect of 

Different Methods of Cooperative Learning Model on Academic Achievement in 

Physics, yang menjelaskan tentang kemampuan menentukan teknik penyelidikan, 

yang mana merupakan kemampuan yang ditunjukkan saat siswa mampu mencari 

informasi, baik melalui investigasi lapangan ataupun dari berbagai sumber 

informasi yang relevan dan mengintegrasikan informasi-informasi yang didapatkan 

oleh anggota lain dalam kelompok. 

2.2 STEM Education 

STEM education merupakan salah satu pendekatan instruksional yang 

beragam, meliputi sains, teknologi, teknik dan matemmatika. STEM education 

dapat membantu dan mempermudah dalam memecahkan permasalahan yang ada di 

dunia nyata. Tidak dapat dipungkiri bahwa di abad 21, pendidikan STEM memiliki 

potensi besar dalam menyiapkan sumber daya manusia (Wahono, 2021). Secara 

bahasa STEM adalah akronim dari Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics. Sehingga dapat dijelaskan bahwa, pembelajaran STEM adalah 
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pembelajaran yang melibatkan keempat disiplin ilmu yang telah disebutkan tadi, 

sehingga perlu dipahami dengan baik definisi dari tiap komponen STEM tersebut. 

2.2.1 Komponen STEM 

Menurut Revee (2015) dan Bruton (2017) komponen dalam STEM 

education adalah sebagai berikut: 

a. Science 

Sains merupakan studi tentang alam termasuk hukum-hukum alam yang 

berkaitan dengan fisika, kimia, dan biologi. 

b. Technology  

Teknologi meliputi berbagai bidang yang menerapkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan manusia untuk menghasilkan sesuatu yang 

dapat memudahkan aktivitas dan kehidupan manusia.  

c. Engineering  

Teknik adalah proses merancang dalam membuat sebuah produk atau langkah 

kerja menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

d. Mathematics 

Matematika adalah ilmu tentang angka, operasi, hubungan, dan bentuk. 

Matematika membantu dalam menafsirkan, menganalisis informasi, 

menyederhanakan dan menyelesaikan masalah, menilai resiko, membuat 

keputusan, membuat permodelan, serta menjelaskan masalah konsep yang 

abstrak dan konkret. 

Suatu pembelajaran dapat dikatakan sebagai pembelajaran STEM jika 

terdapat beberapa komponen yang sudah disebutkan tadi, namun perlu diingat 

bahwa tidak harus keempat komponen tersebut muncul dalam setiap pembelajaran 

STEM. Biasanya hanya dengan minimal 2 komponen tersebut sudah dapat 

dikatakan sebagai pembelajaran STEM. 

2.2.2 Integrated STEM Education 

Integrated STEM Education, merupakan istilah  yang terdapat dalam 

pendidikan STEM, yang secara positif mempengaruhi perkembangan proses 

berpikir kompleks siswa karena melibatkan lebih dari satu perspektif disiplin ilmu 

(Martín-Páez et al., 2019; Wahono et al., 2021). Pendidikan STEM terintegrasi 
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yang menekankan pada pemahaman konseptual, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan 

pembelajaran kolaboratif (Wahono et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Baharin et al., (2018); Chen & Chang, (2018); Wahono et al., (2020) 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan STEM terintegrasi sangat cocok diterapkan 

di negara-negara Asia, termasuk Indonesia. berdasarkan hasil studi yang telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti tersebut, dapat dikatakan bahwa secara umum 

menunjukkan bahwa penerapannya di Asia berpengaruh sedang terhadap hasil 

belajar siswa dalam sepuluh tahun terakhir. Efek positif ini menyiratkan bahwa itu 

penting dan sangat dibutuhkan di Asia. Namun, hal itu juga menunjukkan bahwa 

kajian dan penerapan pendidikan STEM terintegrasi di Indonesia masih kurang 

(Wahono et al., 2021). 

2.2.3 Engineering Design Process 

Menurut Haik et al (2015) Engineering Design Process adalah suatu proses 

merancang sistem, komponen, atau proses untuk memenuhi kebutuhan yang 

diinginkan. Ini adalah proses pengambilan keputusan, di mana ilmu-ilmu dasar, 

matematika, dan ilmu teknik diterapkan untuk mem-variasi sumber daya secara 

optimal untuk memenuhi tujuan atau target yang ingin dicapai. Elemen dasar dari 

proses desain meliputi  menetapkan tujuan berdasarkan permasalahan yang ditemui, 

melakukan analisis, konstruksi, pengujian, dan evaluasi. Komponen Engineering 

Design Process harus mencakup sebagian besar fitur berikut: 

a. Pengembangan kreativitas siswa,  

b. Penggunaan masalah terbuka,  

c. Pengembangan dan penggunaan teori dan metodologi desain modern,  

d. Perumusan masalah terkait desain dan spesifikasi, proses produksi, desain 

rekayasa bersamaan, dan deskripsi detail terkait desain sistem. 

e. Selain itu, penting untuk memasukkan berbagai kendala realistis, seperti: faktor 

ekonomi, keamanan, keandalan, estetika, etika, dan dampak sosial. 

2.2.3.1 Design Levels 

Masih dalam buku yang sama, yaitu karya dari Haik et al (2015) 

dijelaskan bahwa dalam proses desain, terdapat 3 tahapan yang saling berkaitan 

dalam pembuatannya, yaitu adaptive design, developed design, and new design. 
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a. Adaptive Design 

Adaptive design ini berkaitan dengan karya-karya yang sudah pernah ada 

sebelumnya (mengadaptasi desain dari produk yang sudah ada). Hanya saja 

untuk membuat desain baru, harus ada modifikasi dari desain sebelumnya. 

Baik modifikasi besar maupun modifikasi kecil. Kegiatan desain semacam ini 

tidak memerlukan pengetahuan atau keterampilan khusus, dan masalah yang 

disajikan merupakan masalah yang sederhana dan mudah diselesaikan oleh 

orang-orang biasa tanpa pelatihan secara teknis. 

b. Developed Design 

Pada tahap developed design diperlukan pelatihan dan kemampuan yang jauh 

lebih ilmiah. Berbeda dengan tahap sebelumnya yang hanya dibutuhkan 

modifikasi kecil, pada tahap pengembangan ini perancangan produk dimulai 

dari desain yang sudah ada, tetapi hasil akhir mungkin sangat berbeda dari 

produk awal. 

c. New Design 

Tahap new design ini dikatakan tahap yang paling sulit karena diharuskan 

memiliki konsep atau desain baru yang belum ada sebelumnya. Dalam tahap 

ini, diperlukan penguasaan dari semua keterampilan sebelumnya. selain 

kreativitas dan imajinasi, wawasan dan pandangan ke depan juga diperlukan. 

2.3 Socio Scientific Issue 

Socio-scientific Issue (SSI) merupakan representasi isu-isu atau persoalan 

dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains 

dengan solusi jawaban yang relatif atau tidak pasti (Subiantoro et al., 2013). 

Menurut Rohmawati (2018) SSI merupakan salah satu strategi yang potensial 

untuk diterapkan dan merupakan pengajaran yang efektif yang mendukung tujuan 

literasi sains dan perkembangan karakter moral siswa. SSI merupakan 

representasi isu-isu atau persoalan-persoalan Dalam kehidupan sosial yang secara 

konseptual berkaitan erat dengan sains. Menurut Hofstein et al., (2011) Karisan 
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& Zeidler, (2014); Powell, (2021); dan Salman et al., (2021) SSI sangat penting 

bagi individu untuk mendapatkan literasi sains.  

Dengan adanya SSI dapat memberikan penjelasan ilmiah terkait masalah 

yang ditemukan saat ini (Sadler et al., 2011 & Salman et al., 2021). Jika dikaitkan 

dengan isu sosial yang sedang banyak diperbincangkan saat ini bisa kita ambil 

contoh terkait vaksin Covid-19. Virus Covid-19 yang menyerang hampir di 

seluruh dunia pada akhir tahun 2019 hingga saat ini mengakibatkan banyak  sekali 

dampak buruk bagi kesehatan manusia. Gejala yang dirasakan oleh penderita 

Covid-19 bisa dibilang lebih berat. 

2.3.1 Virus 

Dalam buku Biologi dijelaskan bahwa virus merupakan salah satu agen 

infeksius dengan ukuran yang sangat kecil. Berbeda dengan bakteri kebanyakan 

dari virus ini menyebabkan penyakit pada inang yang dihinggapinya. Salah satu 

contoh virus yang banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari adalah virus 

influenza. Selain itu, terdapat virus lain yang sangat familiar dalam 2,5 tahun 

terakhir ini, yang tak lain adalah virus corona yang menyebabkan penyakit covid-

19. 

2.3.1.1 Virus Covid-19 

Virus Covid-19 merupakan virus yang sangat berbahaya. Virus ini 

ditemukan pertama kali di Kota Wuhan, Tiongkok pada akhir Desember 2019 lalu. 

Virus covid-19 ini menyebabkan berbagai macam efek negatif bagi kesehatan tubuh 

seseorang yang diinfeksinya. Sebagian besar penderita Covid-19 mengalami 

gangguan pernapasan akut yang diakibatkan karena radang paru-paru (Pneumonia). 

Gejala lain yang ditimbulkan jika terkena infeksi virus ini adalah demam, batuk, 

pilek, nyeri seluruh tubuh, diare, bahkan dapat menyebabkan seseorang yang 

terinfeksi virus ini kehilangan indera perasa dan indera pembaunya. Menurut 

Sutaryo et al., (2020) keluar masuknya virus ini bisa melalui mulut dan hidung, 

sehingga perlu menggunakan masker untuk mengurangi resiko terpapar virus. 

2.3.2 Vaksin 

Pengertian vaksin dalam beberapa buku biologi, yaitu merupakan salah satu 

alternatif yang digunakan untuk mencegah atau meminimalisir penularan virus. 
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Untuk membantu membangun sistem kekebalan tubuh dari infeksi virus atau 

bakteri patogen, pemberian vaksin yang sesuai dapat dilakukan. Vaksin dapan 

melindungi tubuh tanpa menimbulkan efek samping yang berbahaya. Bahan baku 

dari vaksin ini adalah virus atau bakteri yang sudah dilemahkan yang kemudian 

diolah kembali untuk di injeksikan ke dalam tubuh manusia atau hewan untuk 

meningkatkan kekebalan tubuhnya (Dafiyanti, Maya et al., 2021). Menurut 

Direktorat surveilans dan karantina kesehatan dan Ditjen P2P Kementrian 

Kesehatan (2020) vaksin merupakan suatu senyawa (biologis) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk menghasilkan kekebalan terhadap suatu 

penyakit dengan cara menstimulasi produksi antibodi. Di era pandemi akibat 

mewabahnya virus yang ditemukan pertama kali di Kota Wuhan, Tiongkok atau 

yang biasa disebut dengan virus Covid-19 ini menyebabkan tiap orang diwajibkan 

untuk melakukan vaksinasi guna menjaga kekebalan tubuh mereka. Dengan adanya 

himbauan demikian, maka banyak negara yang berbondong-bondong untuk 

memproduksi vaksin terbaik. 

2.3.2.1 Pendapat pro terhadap vaksin Covid-19 

Sejak terciptanya vaksin Covid-19, banyak masyarakat yang merasa perlu 

untuk melakukan vaksinasi. Masyarakat tersebut mau melakukan vaksinasi karena 

berbagai alasan, seperti takut terpapar virus Covid-19, sudah yakin terhadap ke-

efektifan, keamanan, serta kehalalan vaksin yang digunakan, dan juga ada yang 

beralasan karena tuntuan pekerjaan, sehingga perlu melakukan vaksinasi (Elsi et 

al., 2022). 

2.3.2.2 Pendapat kontra terhadap vaksin Covid-19 

Disamping banyaknya keuntungan yang dapat diperoleh dengan 

melakukan vaksinasi, terdapat beberapa hal yang menyebabkan masyarakat takut 

untuk melakukan vaksinasi. Mereka memiliki beberapa alasan mengapa tidak 

setuju untuk melakukan vaksinasi, diantaranya banyaknya efek samping yang 

ditimbulkan dari vaksin Covid-19, seperti nyeri seluruh tubuh, mual, muntah, 

demam, dan lain-lain. Masih banyak juga masyarakat yang belum percaya akan 

keamanan vaksin covid-19, hal ini dikarenakan masih banyak keraguan masyarakat 

terhadap vaksin covid-19. Telah dilakukan penelitian oleh Elsi et al (2022) terkait 
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keyakinan masyarakat terhadap pemberian vaksin covid-19 di kota padang, hasil 

yang diperoleh yaitu terlihat 49,7% belum melakukan vaksin dengan berbagai 

alasan sebanyak 35,9% responden mengatakan takut karena efek samping vaksin 

dan sebanyak 34% mengatakan tidak yakin keamanannya, 42% diantaranya belum 

memutuskan apakah berencana untuk di vaksin atau tidak dan masih ada 18,3% 

berencana untuk tidak divaksin. 

2.4 Instructional Unit 

Instructional unit merupakan seperangkat materi pembelajaran yang disusun 

secara sistematik dan rinci untuk mempersiapkan proses belajar siswa dengan baik 

(Wahyuni, Sri. 2015). Bahan ajar kategori instruksional merupakan bahan ajar yang 

penggunaannya masih memerlukan bimbingan dari guru/ instruktur. Hal ini 

dimaksudkan untuk membantu siswa agar dapat memahami isi bahan ajar dengan 

lebih bermakna (Ashri, Nurul et al., 2015). Menurut Octariani et al., (2018) 

instructional unit merupakan segala bentuk bahan ajar yang memungkinkan siswa 

dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan 

sistematis sehingga memungkinkan seluruh kompetensi dikuasai secara utuh dan 

terpadu oleh siswa. Biasanya isi dari Instructional unit, yaitu berupa materi, 

metode, batasan-Batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 

dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Nurdyansyah., 2018). 

2.4.1 Instructional unit integrated STEM education berbasis socio scientific issue 

Instructional unit merupakan seperangkat alat pembelajaran yang terdiri 

dari materi pembelajaran, metode pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik guna mencapai tujuan 

yang diharapkan berupa kompetensi atau subkompetensi dengan segala 

kompleksitasnya (Magdalena et al., 2020). Tentunya seperangkat alat pembelajaran 

atau instructional unit tersebut harus menggunakan pendekatan integrated STEM 

education yang berbasis SSI. 
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2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut William (2011) dan 

Kurniawati (2018) STEM 

education ini dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman 

suatu konsep pada siswa, karena 

STEM education, siswa dapat 

secara langsung meningkatkan 

konsep sains dan membuat siswa 

lebih tertarik dalam memecahkan 

suatu permasalahan yang ada. 

Penerapan  pembelajaran STEM 

berbasis Socio-Scientific Issue 

masih sedikit dilakukan khususnya 

di Indonesia, hal yang sama juga 

dengan terbatasnya bahan ajar yang 

terintegrasi dengan pendidikan 

STEM (Diana et al., 2021).  

Dilakukan pengembangan bahan ajar berupa 

Instructional Unit Integrated STEM Education 

berbasis Socio-Scientific Issue dengan tujuan 

untuk mengasah kemampuan kolaborasi 

siswa 

 

Salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa pada abad ke-21 adalah 

kemampuan kolaborasi. Kemampuan berkolaborasi ini memiliki tujuan untuk 

berbagi tanggung jawab, responsibilitas, dan memiliki peran untuk mencapai 

suatu pemahaman bersama terkait dengan masalah dan juga solusinya 

(Alexandra & Barton, 2017; Davis & Bos, 2018; Ulhusna et al., 2020) 

Socio-scientific issues (SSI) 

merupakan salah satu strategi yang 

memiliki potensi untuk 

dipraktikkan dan merupakan 

pengajaran yang efektif yang yang 

dapat menunjang tujuan literasi 

sains dan pengembangan karakter 

moral siswa (Rohmawati., 2018). 

 Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Pelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan Research & Development (R&D). Research 

and development merupakan salah satu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk tertentu dan menguji keefektifannya. Penelitian ini 

dipilih karena karena dalam penelitian yang dilakukan terdapat beberapa proses 

atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk. Produk yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah berupa Instructional unit integrated STEM education 

berbasis socio-scientific issue. Topik yang akan digunakan untuk mengembangkan 

Instructional unit ini merupakan topik vaksin dalam materi virus yang dipelajari 

oleh siswa kelas X semester ganjil. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dan kualitatif (mixed method). Penelitian kualitatif digunakan 

dalam pengembangan Instructional unit integrated STEM education. Untuk 

penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat validitas instructional 

unit yang dikembangkan untuk mengasah kemampuan kolaborasi siswa 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 

Jember. Pelaksanaan uji coba instructional unit integrated STEM education 

dilakukan di SMA Negeri 1 Jember. 

3.2.2 Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2022 sampai dengan Februari 

2023 

3.3 Subjek Uji Coba 

Sampel penelitian untuk uji instructional unit skala terbatas oleh siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Jember sebanyak satu kelas untuk mengetahui pengaruh 

Instructional Unit Integrated STEM Education yang telah dikembangkan. 
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3.4 Definisi Operasional 

Untuk menyamakan persepsi agar menghindari kesalahan dalam 

penafsirannya, maka dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah operasional yang 

perlu didefiniskan, yaitu : 

a. Instructional unit integrated STEM education 

Instructional unit  merupakan perangkat pembelajaran yang disusun secara 

sistematis dan lengkap dengan tujuan untuk mempermudah guru dan siswa 

dalam melakukan pembelajaran yang menggunakan pendekatan STEM 

terintegrasi agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Instructional unit yang 

akan dibuat terdiri dari RPP, modul ajar, dan juga LKPD. 

b. Socio scientific issue 

Socio-scientific issue dapat dijelaskan dengan suatu isu sains yang 

menimbulkan pro dan kontra yang berkembang di lingkungan sosial 

masyarakat. SSI yang akan digunakan dalam penelitian ini terkait pada topik 

vaksin dalam materi virus yang terdapat pada kelas X SMA semester ganjil. 

c. Kemampuan kolaborasi 

Kemampuan kolaborasi siswa merupakan suatu kemampuan yang 

didefinisikan sebagai suatu kemitraan yang terjadi di antara dua atau lebih 

siswa. Kemampuan kolaborasi yang akan diterapkan oleh siswa adalah berupa 

kerja tim dengan beberapa tolak ukur yang dinilai, yaitu usaha yang mereka 

lakukan dalam tugas tim, cara mereka berinteraksi dengan orang lain dalam 

tim, dan kuantitas dan kualitas kontribusi yang mereka berikan untuk diskusi 

tim. Terdapat beberapa indikator yang menjadi tolak ukur dalam mengasah 

kemampuan kolaborasi, yaitu (1) Kontribusi dalam tim, (2) manajemen waktu, 

(3) kemampuan memecahkan masalah, (4) kemampuan untuk bekerja dengan 

orang lain, dan (5) kemampuan untuk menentukan teknik penyelidikan 

masalah. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui terpenuhnya 

kemampuan-kemampuan yang menyusun kemampuan kolaborasi mengunakan 

rubrik kolaborasi. 
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3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan 5 tahap dalam 

model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari tahap Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation, yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Tahap analisis (analyze) 

Pada tahap analisis, kegiatan yang dilakukan antara lain (1) menganalisis 

kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, melalui studi pustaka 

berupa buku teks pelajaran yang digunakan oleh siswa dan guru mata pelajaran 

pada bagian kompetensi dasar dan kompetensi inti. Berikut ini merupakan 

gambar model ADDIE: 

 

Gambar 3.1 Model ADDIE (Ekayana, 2019) 

b. Tahap perancangan (design) 

Tahap perancangan difokuskan pada tiga kegiatan, yaitu (1) menentukan jenis 

bahan ajar, dalam hal ini instructional unit yang akan dikembangkan berupa 

RPP dan LKPD yang sudah disesuaikan berdasarkan Kompetensi Dasar dan 

Kompetensi Inti pada materi Virus di kelas X SMA berdasarkan kurikulum 

merdeka. (2) merancang desain bahan ajar, dalam proses parancangan desain 

bahan ajar ini, dilakukan  perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan 

Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti pada materi Virus di kelas X dalam 

kurikulum merdeka. (3) menyusun instrumen validitas unit pembelajaran, 

tujuan dalam penyusunan instrumen validitas unit pembelajaran ini, yaitu 

untuk memperoleh kevalidan bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan 

lembar validasi dan juga tabel spesifikasi 
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c. Tahap pengembangan (development) 

Pada tahap pengembangan dilakukan beberapa kegiatan seperti: pencarian dan 

pengumpulan berbagai sumber yang relevan untuk memperkaya bahan materi, 

pembuatan gambar ilustrasi, bagan, dan grafik yang dibutuhkan, pengetikan, 

pengeditan, serta pengaturan lay out dari instructional unit. Kegiatan pencarian 

dan pengumpulan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan instructional unit  

yang akan dibuat, yaitu harus mencakup prinsip dari integrated STEM 

education berbasis socio-scientific issue pada topik vaksin dalam materi virus 

yang nantinya digunakan untuk mengasah kemampuan kolaborasi siswa. 

Setelah proses penyusunan intructional unit selesai dilakukan, maka 

selanjutnya dapat melakukan pencetakan instructional unit menjadi bentuk 

fisik. Instructional unit yang telah dicetak, kemudian dilakukan uji validasi 

menggunakan lembar validasi dan tabel spesifikasi, serta dilakukan uji 

kepraktisan terhadap instructional unit yang telah dikembangkan 

menggunakan angket yang akan diisi oleh guru dan juga siswa. Setelah tahap 

validasi dan kepraktisan selesai dilakukan, maka bisa dilanjutkan dengan 

proses revisi pada instructional unit jika ditemukan kekurangan yang perlu 

diperbaiki 

d. Tahap implementasi (implementation) 

Pada tahap ini hasil pengembangan berupa instructional unit diterapkan dalam 

pembelajaran pada materi virus yang dilakukan dalam uji skala terbatas pada 

siswa kelas X untuk mengetahui terasahnya kemampuan kolaborasi siswa 

e. Tahap evaluasi (evaluation) 

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi yang meliputi kegiatan penilaian 

kemampuan kolaborasi siswa berdasarkan rubrik kolaborasi. Kegiatan tersebut 

dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan 

untuk penyempurnaan dan evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran 

secara luas. Setelah itu dapat dilanjutkan dengan melakukan evaluasi terhadap 

produk berupa instructional unit yang telah dikembangkan yang digunakan 

untuk mengetahui terasahnya kemampuan kolaborasi siswa. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mempresentasikan data dari 

hasil penelitian dan pengembangan instructional unit yang telah dilaksanakan. 

Adapun metode analisis data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Analisis validitas instructional unit integrated STEM education 

Analisis data validasi unit pembelajaran integrated STEM education ini 

meliputi data hasil  face validity yang berupa lembar validasi dan content validity 

yang berupa tabel spesifikasi. Adapun data yang diperoleh dari hasil validasi adalah 

data kuantitatif berdasarkan kriteria tertentu 

1) Face validity 

Face validity merupakan suatu validitas yang mengacu pada kesesuaian, 

kepekaan atau relevansi alat (Holden, 2010). Aspek yang diukur pada face 

validity antara lain kemudahan penggunaan, kemenarikan kemudahan 

kejelasan materi, gambar, video, quiz dan pembahasannya Rasmawan et 

al., (2021). Face validity diperlukan untuk mengukur sejauh mana alat, 

produk, dan desain yang dibuat dapat diterima secara sosial oleh calon 

pengguna (Gregory, 2013; Rasmawan, 2021). 

2) Content validity 

Content validity, yaitu terkait apakah konten dalam bahan ajar yang 

dirancang sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan (Weriyanti et al., 

(2020). Dalam content validity, terdapat beberapa komponen yang harus 

ada dalam instructional unit, seperti capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan Lembar Kerja Peserta Didik. Oleh karena itu 

instructional unit integrated STEM education yang dikembangkan harus 

mewakili dan mencerminkan komponen apa saja yang semestinya ada 

dalam instructional unit (Syafei, 2018). 

Uji validitas yang dilakukan menggunakan lembar validasi akan dilakukan oleh 

para ahli. Hasil yang diperoleh dari uji validasi adalah berupa skor terhadap 

instructional unit integrated STEM education  yang telah dibuat. Tabel 3.1 di bawah 

ini merupakan skala penskoran dari item validasi 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



31 
 

 

 

Tabel 3. 1 Skala Penskoran Item Validasi 

No. Skor Keterangan 

1. 4 Sangat Valid 

2. 3 Valid 

3. 2 Tidak valid 

4. 1 Sangat Tidak Valid 

Putra et al., (2018) 

Dari jumlah skor yang diperoleh dari tiap item validasi, kemudian skor 

tersebut diprosentasekan menggunakan rumus untuk mengolah data ahli, 

yaitu sebagai berikut (Fuada, 2019): 

Vp = 
𝑇𝑆𝑒𝑇𝑆ℎ x 100% 

Keterangan: 

Vp : Validitas dari pengguna 

TSh : Total skor maksimum yang diharapkan 

TSe : Total skor empiris (hasil uji coba) 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ditetapkan kriteria presentase 

dengan pedoman interprestasi yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Kriteria Validitas 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

81,26 % - 100,00% Sangat Valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 

62,51 % - 81,25 % Valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil 

43,76 – 62,50 % Tidak valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi besar 

25,00 % - 43,75 % Sangat Tidak Valid, atau tidak boleh dipergunakan 

(Fuada, 2019) 

3) Content validity 

Content validity, yaitu terkait apakah konten dalam bahan ajar yang 

dirancang sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan (Weriyanti et al., 

(2020). Dalam content validity, terdapat beberapa komponen yang harus 

ada dalam instructional unit, seperti capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan Lembar Kerja Peserta Didik. Oleh karena itu 

instructional unit integrated STEM education yang dikembangkan harus 
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mewakili dan mencerminkan komponen apa saja yang semestinya ada 

dalam instructional unit (Syafei, 2018). 

b. Uji kepraktisan 

Uji kepraktisan instructional unit integrated STEM education dilakukan 

dengan analisis deskriptif berdasarkan hasil uji kepraktisan. Secara data, respon 

siswa terhadap instructional unit yang ditinjau dari 4 skala aspek penilaian 

yang menggunakan angket, yaitu sangat praktis, praktis, kurang praktis, tidak 

praktis. Berikut ini dijabarkan skala penskoran item uji kepraktisan pada tabel 

3.3 (Arini dan Lovisia., 2019): 

Tabel 3. 3 Skala Penskoran Item Uji Kepraktisan 

No. Skor Keterangan 

1. 4 Sangat Praktis 

2. 3 Praktis 

3. 2 Kurang Praktis 

4. 1 Tidak Praktis 

Setelah didapatkan skor dari uji kepraktisan, kemudian skor tersebut diolah 

untuk mendapatkan persentase kepraktisannya dan diketahui kriteria dari hasil 

uji kepraktisan dengan rumus berikut: 

P = 
𝑓𝑛 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase kepraktisan 𝑓 = Jumlah skor 𝑛 = Nilai skor maksimum kepraktisan 

Kriteria uji kepraktisan dapat ditentukan dengan mengacu pada tabel 3.4 di 

bawah ini. 

Tabel 3. 4 Kriteria Uji Kepraktisan 

Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan 

81,26 % - 100,00% Sangat praktis 

62,51 % - 81,25 % Praktis 

43,76 – 62,50 % Kurang praktis 

25,00 % - 43,75 % Tidak praktis 
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c. Analisis uji coba skala terbatas 

Analisis uji coba skala terbatas instructional unit integrated STEM education 

dilakukan dengan menganalisis perbedaan hasil belajar siswa berupa pre test 

dan post test sebelum dan sesudah menggunakan instructional unit (Wulansari 

et al., 2018). Karena instructional unit yang dikembangkan bertujuan untuk 

mengasah kemampuan kolaborasi siswa, maka uji skala terbatas instructional 

unit dibantu dengan menggunakan rubrik kolaborasi untuk mengukur sejauh 

mana tingkat keefektifan instructional unit tersebut. Analisis uji skala terbatas 

instructional unit dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh dengan 

cara menjumlahkan skor tiap item yang terdapat pada rubrik kolaborasi 

terhadap hasil pre test dan post test, kemudian skor total tersebut di rata-rata 

untuk mengetahui hasil dari kemampuan kolaborasi siswa. 

Rumus menghitung nilai rata-rata kemampuan kolaborasi siswa: 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑟𝑢𝑏𝑟𝑖𝑘  X 100 

Setelah diketahui nilai kolaborasi tiap siswa pada pre test dan post test, 

kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis data menggunakan software 

SPSS untuk mengetahui apakah instructional unit memberikan pengaruh yang 

signifikan tehadap kemampuan kolaborasi melalui hasil belajar siswa (pre test 

dan post test). Kemudian untuk mengukur seberapa besar  berbedaan nilai 

antara pre-test dan post test, dilakukan Cohen’s d effect size dengan rumus 

berikut (Cohen et al., 2007; Simarmata & Siregar, 2022). 

ES = 
𝑀𝑒 − 𝐶𝑒𝑆𝐷   

Keterangan: 

ES = Nilai effect size 𝑀𝑒 = Nilai rata-rata post test 𝑀𝑐 = Nilai rata-rata pada pre test 

SD = Nilai simpangan baku gabungan 
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Tabel 3. 5 Kriteria Effect Size 

Besar Effect Size Keterangan 

0,00 – 0,20 Memiliki efek sangat rendah 

0,21 – 0,50 Memiliki efek rendah 

0,51 – 1,00 Memiliki efek sedang 

>1,00 Memiliki efek tinggi 
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3.7 Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analysis 

Development 

Menganalisis kompetensi peserta didik melalui studi 

pustaka (buku teks pelajaran) yang digunakan oleh guru dan 

siswa 

Menentukan 

jenis bahan ajar 

Merancang 

desain bahan 

ajar 

Menyusun 

instrumen 

validitas 

Penyusunan 

instructional 

unit 

Pencetakan 

menjadi bentuk 

fisik 

Uji validitas 

dan kepraktisan 

Valid 

Revisi 

Uji coba skala terbatas dan siswa kelas X 

Hasil penilaian berdasarkan rubrik kolaborasi 

Produk instructional unit hasil pengembangan 

Implementation 

Design 

Tidak valid 

Evaluation 

  Gambar 3.2 Skema Alur Penelitian 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 

Jember pada tanggal 6 Oktober 2022 – 2 Februari 2023. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and Development/ R&D). 

Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu produk 

berupa Instructional unit materi virus dengan menggunakan pendekatan integrated 

STEM education untuk mengasah kemampuan kolaborasi siswa. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan akan dijabarkan sebagai berikut 

4.1.1 Gambaran Umum Instructional Unit Integrated STEM Education 

Pegembangan instructional unit integrated STEM education menggunakan 

model ADDIE, yaitu analyze, design, development, implementation, dan  

evaluation. Dalam tahap analisis memuat kegiatan analisis capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, dan analisis kegiatan pembelajaran. Pengembangan 

instructional unit menggunakan pendekatan STEM terintegrasi. Pendekatan 

STEM merupakan salah satu pendekatan yang menggabungkan 4 cabang ilmu 

yang dikolaborasikan untuk membantu proses belajar siswa. Salah satu topik atau 

permasalahan yang baru-baru ini sedang banyak diperbincangkan dalam 

integrated STEM  education yaitu terkait dengan socio-scienific Issue (SSI). SSI 

merupakan isu-isu sains yang mendapat kontroversi di sosial masyarakat. Salah 

satu topik yang saat ini masih menjadi sebuah kontroversi adalah terkait vaksin 

Covid-19. Materi yang digunakan dalam pengembangan instructional unit ini 

adalah materi virus pada topik vaksin. Materi virus yang dianalisis mencakup 

subbab yang terdiri dari definisi virus, ciri-ciri virus, cara pencegahan infeksi 

virus, pandemi Covid-19 beserta dampak dan juga solusinya. Kemudian kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan yaitu pembuatan model virus yang dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan STEM terintegrasi. Pada instructional unit juga 

telah dilengkapi dengan soal pre test dan post test sebagai assesmen untuk 

mengasah kemampuan kolaborasi siswa. Telah disediakan juga rencana 
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pembelajaran pada bagian akhir instructional unit untuk mempermudah guru 

dalam melakukan pembelajaran di kelas.  

Proses mendesain instructional unit dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi Canva untuk proses pembuatan desain sampul depan dan 

belakang, serta untuk membuat desain  tepi atas dan bawah buku agar semakin 

menarik. Dengan memilih warna merah sebagai warna dominan dan ditambah 

bentuk-bentuk virus pada bagian atas diharapkan agar siswa lebih tertarik untuk 

belajar menggunakan instructional unit yang telah dikembangkan. Font yang 

digunakan dalam instructional unit, yaitu Calisto MT dengan ukuran font 12 dan 

spasi 1,5. Pada bagian sampul depan terdiri dari identitas buku berupa judul, kelas, 

dan nama penulis. Gambar sampul dari instructional unit yang telah dikembangkan 

dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut. 

    

Gambar 4. 1 Sampul Instructional Unit 

Kemudian isi dari instructional unit, terdapat kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tautan, soal pre test dan post test, modul pembelajaran, LKPD, 

rencana pembelajaran, dan daftar pustaka. Pada bagian sampul belakang juga 

dicantumkan biografi dari penulis. 
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4.1.2 Hasil Validitas dan kepraktisan Instructional Unit Integrated STEM 

Education 

a. Hasil uji validitas instructional unit 

Uji validitas dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis, yaitu face validity dan 

content validity. Face validity dan content validity dilakukan oleh 3 orang ahli 

yang berpengalaman dalam teori pendekatan STEM dan pengembangan 

perangkat pembelajaran. Pada bagian akhir dalam lembar validitas juga diberikan 

komentar dan saran untuk perbaikan instructional unit yang telah dikembangkan. 

Kemudian untuk content validity disesuaikan berdasarkan teori yang ada dalam 

literatur. Hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli 

No. Aspek yang Dinilai 
Skor 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1. Daya tarik dari penampilan 

instructional unit 
3 3 4 

2.  Kemudahan penggunaan instructional unit dalam 

pembelajaran 
3 3 3 

3. Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan 

yang disajikan runtut dan jelas  
4 3 4 

4. Gambar nyata, gambar animasi, video, dan 

sebagainya disajikan dengan jelas juga menarik untuk 

mendukung kejelasan materi 

3 4 3 

5. Kesesuaian isi instructional unit  dengan Capaian 

Pembelajaran 
4 4 4 

6. Kesesuaian isi instructional unit 

dengan tujuan pembelajaran 
3 4 4 

7. Kesesuaian kalimat dengan tingkat 

perkembangan siswa 
3 3 3 

8. Penyajian permasalahan berdasarkan 

Socio-Scientific Issue 
3 4 4 

9. Instructional unit pendidikan STEM terintegrasi 

berbasis socio-scientific issue dalam materi virus yang 

bertujuan untuk mengasah kemampuan kolaborasi 

siswa merupakan sesuatu yang baru 

4 3 4 

Total 83 86 92 

Rata-rata 87% 

Dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa hasil rata-rata dari uji validitas yang 

diberikan para ahli menunjukkan hasil yang sangat valid dan dapat dipergunakan. 

Para ahli juga memberikan beberapa catatan sebagai komentar dan saran guna 
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menyempurnakan instructional unit yang telah dibuat. Catatan para ahli disajikan 

dalam tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4. 2 Catatan Ahli 

Ahli Catatan Ahli Perbaikan 
Ahli 1 1. Sebaiknya pretest dibuat untuk per individu 

(bukan kelompok) 

2. Kata kerja operasional “memahami” 
sebaiknya diganti menjadi “menjelaskan” 

3. Gambar mencuci tangan (hal-6) hendaknya 

menunjukkan 6 langkah berdasarkan WHO 

4. Penggunaan masker (hal-7) hendaknya 

juga menunjukkan spesifikasi syarat 

masker yang tepat 

1. Mengganti kata kerja 

operasional ”memahami” 
menjadi menjelaskan 

2. Mengganti gambar 4 dengan 

gambar 6 langkah mencuci 

tangan berdasar- kan WHO 

3. Menambahkan spesifikasi 

syarat masker yang tepat 

Ahli 2 Instructional unit pendidikan STEM mengenai 

Virus telah disusun dengan baik. Namun, untuk 

memudahkan pemahaman pembaca, terdapat 

beberapa informasi yang perlu dikonfirmasi 

dan direvisi oleh penulis terutama untuk 

beberapa tambahan materi, seperti jenis virus 

serta revisi sitasi gambar dan daftar pustaka. 

Memperbaiki isi materi dan 

mengubah sitasi gambar dan daftar 

pustaka sesuai dengan aturan 

mendeley 

Ahli 3 Secara umum sudah bagus dan bisa digunakan 

untuk pembelajaran topik virus, hanya jika 

mungkin ada video pembuatan vaksin yang 

lebih bagus lagi, bisa digunakan. 

Mengganti video pembuatan 

vaksin yang lebih mudah dipahami 

 Berdasarkan catatan yang diberikan oleh para ahli, telah dilakukan 

perbaikan terhadap instructional unit dengan memperbaiki poin-poin yang kurang 

sesuia dan menambahkan materi-materi untuk menyempurnakan instructional unit 

yang dikembangkan. 

b. Hasil uji kepraktisan instructional unit  

Hasil uji kepraktisan yang didapat melalui angket respon siswa, instructional 

unit yang telah dikembangkan memiliki kriteria sangat praktis digunakan oleh 

siswa SMA sehingga tidak memerlukan revisi. Hasil uji kepraktisan melalui 

angket respon siswa dijabarkan pada tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Kepraktisan Terbatas 

No Pernyataan Rata-rata 

Skor 

Persentase Kriteria 

Kepraktisan 

1. Tampilan unit pembelajaran proporsional 

dan tidak membingungkan 

3,47 86,75 Sangat praktis 

2. Fitur yang tersedia sesuai kebutuhan 3,41 85,29 Sangat praktis 
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3. Gambar ilustrasi dalam unit pembelajaran 

membantu dalam memahami materi Virus 

3,56 88,97 Sangat praktis 

4. Unit pembelajaran menggunakan tata 

bahasa Indonesia yang baku dan mudah 

dimengerti 

3,76 94,12 Sangat praktis 

5. Sistematika urutan konten pada unit 

pembelajaran memudahkan pembaca 

3,68 91,91 Sangat praktis 

6. Materi yang disajikan mudah dipahami 3,62 90,44 Sangat praktis 

7. Kejelasan petunjuk pengerjaan pada 

LKPD 

3,53 88,24 Sangat praktis 

8. Unit pembelajaran ini membuat saya 

memahami pembelajaran STEM 

terintegrasi 

3,44 86,03 Sangat praktis 

9. Unit pembelajaran ini membuat saya 

tidak bosan pada saat pembelajaran 

materi virus 

3,53 88,24 Sangat praktis 

Rata-rata 3,56 88,89 Sangat praktis 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang diisi melalui google form, dari 9 butir 

pernyataan yang diberikan, didapatkan skor rata-rata 3,56 dengan persentase 

sebesar 88,89%. Pernyataan dari uji kepraktisan yang memiliki rata-rata skor 

tertinggi terdapat pada nomor 5 dengan rata-rata skor 3,68. Sedangkan pernyataan 

yang mendapat skor terendah terdapat pada nomor 2 dengan rata-rata skor sebesar 

3,41.  

4.1.3 Hasil Uji Skala Terbatas Instructional Unit Integrated STEM Education 

Uji skala terbatas dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Jember dengan 

jumlah siswa 34 orang. Uji skala terbatas ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

instructional unit yang dikembangkan efektif untuk mengasah kemampuan 

kolaborasi siswa terkait materi virus dengan pendekatan STEM terintegrasi 

(intergrated STEM education). Kemampuan kolaborasi siswa diukur ketika siswa 

mengerjakan pretest dan posttest yang dilakukan secara berkelompok.  Disaat yang 

sama, peneliti melakukan observasi terhadap kolaborasi yang dilakukan siswa 

menggunakan rubrik kolaborasi yang telah disediakan. Data yang didapatkan dari 

hasil observasi tidak berdistribusi normal, sehingga dilakukan uji non parametrik 

menggunakan Wilcoxon Test, dan dilanjutkan dengan analisis effect size Cohen’s d 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari instructional unit (tabel 4.4). 
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Tabel 4. 4 Hasil Analisis Uji Skala Terbatas Instructional Unit 

N Score 

sig d 

34 

Mean Pre 

test 
sd 

Mean 

Post test 
sd 

52.794 7.295 80.588 6.273 0,00 4.085 

Berdasarkan hasil Wilcoxon Test menunjukkan nilai Sig. < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar pada data 

pre test dan post test, dengan kriteria efek tinggi berdasarkan hasil Cohen’s d effect 

size. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada penelitian ini, akan dibahas 3 hal 

utama, yaitu gambaran umum instructional unit integrated STEM education, 

validitas dan kepraktisan instructional unit dan hasil uji skala terbatas terhadap 

instructional unit yang telah dikembangkan. Rincian pada setiap poin yang akan 

dibahas dijabarkan sebagai berikut. 

4.2.1 Gambaran Umum Instructional Unit Integrated STEM Education 

Instructional unit integrated STEM education dikembangkan untuk 

mengasah kemampuan kolaborasi siwa khususnya pada materi virus. 

Pengembangan instructional unit ini menggunakan model pengembangan ADDIE, 

yaitu analyze (analisis), design (desain), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan  evaluation (evaluasi). Dalam tahap analisis 

memuat kegiatan analisis capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), 

dan analisis kegiatan pembelajaran. Menurut Kemendikbudristek dan BSKAP 

(2022), CP merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik 

pada setiap fase, dimulai dari fase fondasi pada PAUD. Tujuan Pembelajaran 

disusun dari Capaian Pembelajaran dengan mempertimbangkan kekhasan dan 

karakteristik Satuan Pendidikan. Pendidik juga harus memastikan tujuan 

pembelajaran sudah sesuai dengan tahapan dan kebutuhan peserta didik. Kegiatan 

pembelajaran merupakan kegiatan yang dirancang oleh guru agar siswa 

melaksanakan proses belajar (Wicaksono., 2016). Instructional unit dikembagkan 
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menggunakan pendekatan STEM terintegrasi. Pendidikan STEM terintegrasi 

merupakan gabungan 4 cabang disiplin ilmu (science, technology, engineering, 

mathematic) yang menekankan pada pemahaman konseptual, berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan pembelajaran kolaboratif (Wahono et al., 2020). Salah satu 

topik yang bisa diangkat dalam pembelajaran STEM terintegrasi adalah socio-

scienific Issue (SSI).   

Menurut Subiantoro et al., (2013) SSI merupakan representasi isu-isu atau 

persoalan dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan 

sains dengan solusi jawaban yang relatif atau tidak pasti. Salah satu isu yang 

termasuk dalam SSI adalah vaksin. Oleh karena itu, materi yang digunakan dalam 

pengembangan instructional unit adalah materi virus yang mencakup definisi virus, 

ciri-ciri virus, cara pencegahan infeksi virus, pandemi Covid-19 beserta dampak 

dan juga solusinya. Kemudian kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu 

pembuatan model virus yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan STEM 

terintegrasi. Pada instructional unit juga telah dilengkapi dengan soal pre test dan 

post test sebagai assesmen untuk mengasah kemampuan kolaborasi siswa. Menurut 

Wulan (2007) asesmen merupakan penilaian proses, kemajuan dan hasil belajar 

siswa. Selain asesmen berupa pre test dan post test, telah disediakan juga rencana 

pembelajaran pada bagian akhir instructional unit untuk mempermudah guru dalam 

melakukan pembelajaran di kelas. Rencana pembelajaran merupakan perangkat 

pembelajaran berupa strategi yang digunakan guru untuk melaksanakan 

pembelajaran (Candra et al., 2020). 

Desain merupakan sebuah rangkaian yang didalamnya terdapat metodologi 

dalam proses merancang sebuah desain, design thinking merupakan sebutan proses 

desain (Ediyansyah & Masri, 2021). Proses mendesain instructional unit dilakukan 

dengan menggunakan bantuan aplikasi Canva untuk proses pembuatan desain 

sampul depan dan belakang, serta untuk membuat desain  tepi atas dan bawah buku 

agar semakin menarik. Dengan memilih warna merah sebagai warna dominan dan 

ditambah bentuk-bentuk virus pada bagian atas diharapkan agar siswa lebih tertarik 

untuk belajar menggunakan instructional unit yang telah dikembangkan. Font yang 

digunakan dalam instructional unit, yaitu Calisto MT dengan ukuran font 12 dan 
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spasi 1,5. Pada bagian sampul depan terdiri dari identitas buku berupa judul, kelas, 

dan nama penulis. Kemudian isi dari instructional unit, terdapat kata pengantar, 

daftar isi, daftar gambar, daftar tautan, soal pre test dan post test, modul 

pembelajaran, LKPD, rencana pembelajaran, dan daftar pustaka. Pada bagian 

sampul belakang juga dicantumkan biografi dari penulis 

4.2.2 Validitas dan Kepraktisan Instructional Unit Integrated STEM Education 

a. Validitas instructional unit integrated STEM education 

Uji validitas adalah suatu uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat 

ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini 

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner (Janna & Herianto, 

2021). Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap 

isi (konten) dan tampilan, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan produk yang 

dikembangkan dalam suatu penelitian (Nana et al., 2016). Validasi unit 

pembelajaran termasuk dalam tahapan penting untuk dilakukan guna mengetahui 

kekurangan-kekurangan dari produk yang dikembangkan sehingga dapat dilakukan 

perbaikan pada produk yang dikembangkan (Nurdiana et al., 2021). Validasi 

kelayakan unit pembelajaran dapat diketahui melalui penilaian yang dilakukan oleh 

pakar/ ahli menggunakan lembar validasi yang mengacu pada empat komponen 

yang harus dimiliki oleh modul, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, penilaian 

bahasa, dan kelayakan kegrafikan (Masithoh et al., 2015; Muljono, 2010). 

Kelayakan produk hasil pengembangan tidak terlepas dari masukan dan saran oleh 

para ahli. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan terhadap produk yang 

dikembangkan berpedoman dari masukan-masukan dan saran yang diperoleh dari 

para ahli validasi agar produk yang dibuat menjadi lebih efektif dan sesuai 

kebutuhan (Masykur et al., 2017).  

Penilaian validitas dilakukan oleh 3 validator/ ahli dengan instrumen yang 

berisi beberapa aspek dalam face validity dan conten validity. Menurut Haspen et 

al., (2021) kelayakan face validity memuat beberapa indikator yaitu desain unit 

pembelajaran dan desain isi unit pembelajaran. Indikator-indikator yang terdapat 

dalam unit pembelajaran harus sesuai dan memiliki desain menarik untuk peserta 

didik, karena desain yang bagus akan menarik minat peserta didik untuk 
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mempelajarinya. Content validity merupakan kesesuaian antara isi dalam unit 

pembelajran (kegiatan belajar) dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. Validitas yang diperhitungkan dalam Content validity melalui 

pengujian terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional, berhubungan dengan 

representasi dari keseluruhan yang akan dicapai berkaitan dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran (Khaerunnisa & Pamungkas, 2018). 

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh dari 3 

validator ahli sebesar 87% dengan kriteria sangat valid. Menurut Arfianto et al 

(2022) sebuah produk pengembangan dinyatakan layak apabila nilai yang diperoleh 

melebihi nilai minimal, yaitu 62% > 60,6%.  

Instructional unit integrated STEM education secara keseluruhan dikatakan 

telah memenuhi kriteria valid. Hal ini dikarenakan instructional unit dikembangkan 

dengan menggunakan pendekatan STEM terintegrasi yang menerapkan empat 

cabang disiplin ilmu. Dengan menerapkan pendekatan STEM diharapkan 

instructional unit dapat memfasilitasi kemampuan kolaborasi antar siswa. Dengan 

menggabungkan 4 aspek dalam satu pembelajaran dalam proses belajar siswa akan 

membuat siswa merasa tertantang dan tertarik, sehingga siswa dapat 

mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam proses pembelajaran, salah 

satunya adalah keterampilan kolaborasi (Mawaddah et al., 2022). Oleh karena itu, 

instructional unit integrated STEM education dikatakan valid dan dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran Biologi untuk mengasah kemampuan kolaborasi 

siswa menggunakan pendekatan STEM education pada topik Virus. 

b. Kepraktisan Instructional unit integrated STEM education  

Kepraktisan instructional unit diperoleh dari hasil uji skala terbatas melalui 

angket respon siswa terhadap penggunaan instructional unit. Angket respon 

digunakan untuk mengukur seberapa paham siswa dalam penggunaan instructional 

unit selama kegiatan pembelajaran. Hasil uji kepraktisan diperoleh dari persentase 

respon siswa yang diisi melalui google form, sehingga dapat diketahui kepraktisan 

instructional unit yang telah dikembangkan.  Menurut Juliantri et al (2017) 

kepraktisan merupakan kemudahan-kemudahan yang terdapat pada produk, baik 

dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi maupun dalam 
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penyimpanan. Suatu produk dikatakan praktis dapat dilihat dari hasil uji 

kepraktisan. Hasil angket respon siswa terhadap penggunaan instructional unit 

memiliki nilai sebesar 88,89% dengan kategori sangat praktis, sehingga 

instructional unit yang telah dikembangkan dapat dikatakan praktis untuk 

mengasah kemampuan kolaborasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan STEM terintegrasi. 

4.2.3 Uji Skala Terbatas Instructional Unit Integrated STEM Education 

Dengan menggunakan pendekatan STEM siswa menjadi lebih kritis dan 

rasional ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan. Siswa juga dirangsang 

untuk lebih kreatif dan inovatif, serta terbiasa untuk menyelesaikan pekerjaan 

secara tim dengan lebih baik. Sebagaimana pendapat Wahono et al (2020) yang 

mengatakan bahwa pendidikan STEM terintegrasi menekankan pada pemahaman 

konseptual, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pembelajaran kolaboratif. Oleh 

karena itu, instructional unit  yang dikembangkan berbasis pada socio scientific 

issue (SSI). SSI sendiri merupakan isu-isu dilematis atau problematis di mana 

pengetahuan sains (biologi) dan kesadaran sosial saling berkaitan satu sama lain 

dan menghadirkan konflik mental yang memerlukan kemampuan membuat 

keputusan guna memecahkannya (Sadler, 2004; Subiantoro, 2018). 

Sampel yang digunakan dalam uji skala terbatas terdiri dari 34 siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Jember. Uji skala terbatas dilakukan dengan menguji seberapa 

efektif instructional unit dalam mengasah kemampuan kolaborasi siswa. Efektif 

dapat diartikan sebagai perubahan yang membawa pengaruh, makna dan manfaat 

tertentu. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifatnya yang menekankan 

pada pemberdayaan siswa secara aktif (Fakhrurrazi, 2018). Menurut Hamalik 

(2001) dan Rohmawati (2015) pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya 

kepada siswa untuk belajar. Dalam uji skala terbatas yang telah dilakukan, siswa 

diberikan kesempatan untuk memunculkan kreatifitas dan ide-ide yang mereka 

miliki, serta memberikan kesempatan belajar agar siswa mampu memahami materi 

secara mandiri namun tetap memfasilitasi ketika siswa membutuhkan bantuan. 

Dalam melakukan pembelajaran efektif, tentunya diperlukan suatu pedoman agar 
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pembelajaran dapat sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

Pada penelitian ini, dilakukan pengembangan instructional unit integrated STEM 

education untuk mengasah kemampuan kolaborasi siswa. Istructional unit ini 

digunakan sebagai pedoman untuk melakukan pembelajaran efektif. Menurut 

Wahyuni (2015) Instructional unit merupakan seperangkat materi pembelajaran 

yang disusun secara sistematik dan rinci untuk mempersiapkan proses belajar siswa 

dengan baik. 

Uji skala terbatas instructional unit dilakukan dengan memberikan metode pre 

test dan post test untuk mengetahui pengaruh instructional unit terhadap 

kemampuan kolaborasi siswa. Menurut Effendy & Abi Hamid (2016) pemberian 

metode pre-test dan post test dalam proses pembelajaran memiliki manfaat sebagai 

jembatan yang menghubungkan antara apa yang sedang dipelajari siswa ”saat ini” 

dengan apa yang akan dipelajari, sehingga siswa akan lebih mampu memahami 

bahan belajar secara mudah, yang bisa mengukur sejauh mana kesiapan siswa 

terhadap materi yang akan diajarkan dan juga melihat sejauh mana hasil atau 

kemampuan yang sudah dicapai siswa dalam belajar. 

Data yang diperoleh berdasarkan uji skala terbatas kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS dengan uji pra-syarat yaitu melakukan normalisasi data untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Karena data 

yang diperoleh tidak terdistribusi normal, maka dilakukan uji non parametrik 

menggunakan Wilcoxon Test. Alasan menggunakan Wilcoxon Test karena 

Wilcoxon test merupakan bagian dari uji statistik non parametrik yang dapat 

digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata 2 sampel yang saling 

berpasangan. Wilcoxon Test digunakan sebagai alternatif dari uji Paired Sample T 

Test jika data penelitian tidak berdistribusi normal. Setelah diketahui nilai 

signifikan dari hasil Wilcoxon Test, kemudian dilanjutkan dengan analisis Cohen’s 

d effect size untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari instructional unit. 

Berdasarkan hasil uji skala terbatas pada tabel  4.4 didapatkan hasil Wilcoxon Test 

menunjukkan nilai Sig. < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pre test dan post test 

dengan besar pengaruh yang didapatkan dari analisis Cohen’s d effect size sebesar 
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4, 085 dan termasuk dalam kriteria memiliki efek tinggi. Sehinga dapat disimpulkan 

bahwa instructional unit integrated STEM education yang telah dikembangkan 

berpengaruh positif dalam proses mengasah kemampuan kolaborasi siswa.  
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BAB 5. KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

a. Validitas instructional unit integrated STEM education untuk mengasah 

kemampuan kolaborasi siswa memiliki kriteria sangat valid untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, berdasarkan uji kepraktisan, 

didapatkan hasil responden terhadap penggunaan instructional unit integrated 

STEM education memiliki kriteria sangat praktis dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Hasil uji skala terbatas instructional unit integrated STEM education untuk 

mengasah kemampuan kolaborasi siswa berdasarkan hasil Wilcoxon Test 

menunjukkan nilai Sig. < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil belajar pada data pre test dan post test, dengan kriteria 

efek tinggi berdasarkan hasil Cohen’s d effect size. 

5.2 Saran 

a. Bagi siswa, diharapkan agar selalu mendengarkan instruksi yang diberikan 

oleh guru agar infomasi yang disampaikan saat pembelajaran tidak perlu 

diulang-ulang dan membutuhkan banyak waktu untuk mengerjakan tugas 

proyek 

b. Bagi guru, diharapkan agar instructional unit integrated STEM education dapat 

terus digunakan dalam pembelajaran materi virus untuk mengasah kemampuan 

kolaborasi siswa 

c. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat membuat inovasi terkait instructional unit 

integrated STEM education pada materi virus sehingga menjadi lebih baik dan 

membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih terkonsep. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A Matrix Penelitian 

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Sumber Data Metode Penelitian 

Pengembangan 

Instructional 

Unit 

Integrated 

STEM 

Education 

berbasis Socio 

Scientific Issue 

pada Toopik 

Vaksin dalam 

Materi Virus 

untuk 

Mengasah 

Kemampuan 

Kolaborasi 

Siswa 

Kemampuan kolaborasi merupakan 

kemampuan yang perlu dimiliki oleh 

siswa pada abad ke-21. Kemampuan 

berkolaborasi ini memiliki tujuan 

untuk berbagi tanggung jawab dan 

memiliki peran untuk mencapai 

suatu pemahaman bersama terkait 

dengan masalah dan juga solusinya 

(Da Fonte & Barton, 2017; Davis & 

Bos, 2018; Ulhusna et al., 2020). 

Salah satu wadah yang berpotensi 

membantu untuk mengembangkan 

kemampuan kolaborasi bisa 

didapatkan melalui STEM education. 

Menurut Williams (2011) dan 

Kurniawati (2018) STEM education 

ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman suatu 

konsep pada siswa, karena dengan 

menerapkan STEM education, siswa 

dapat secara langsung meningkatkan 

konsep sains dan membuat siswa 

lebih tertarik dalam memecahkan 

a. Bagaimana validitas 

dan kepraktisan 

Instructional Unit 

Integrated STEM 

Education Berbasis 

Socio-Scientific Issue 

pada Topik Vaksin 

dalam Materi Virus 

terhadap kemampuan 

kolaborasi siswa? 

b. Bagaimana hasil uji 

skala terbatas dari 

Instructional Unit 

Integrated STEM 

Education Berbasis 

Socio-Scientific Issue 

pada Topik Vaksin 

dalam Materi Virus 

untuk Mengasah 

Kemampuan 

Kolaborasi Siswa 

• Variabel bebas: 

Pengembangan 

instructional 

unit integrated 

STEM education 

• Variabel terikat: 

kemampuan 

kolaborasi siswa 

• Variabel kontrol: 

materi virus  

• Data primer: 

Produk 

instructional 

unit integrated 

STEM education 

• Data sekunder: 

diperoleh dari 

kajian pustaka 

seperti artikel 

ilmiah dan buku 

1. Jenis penelitian: 

Research and 

Development 

ADDIE model  

2. Subjek penelitian: 

siswa SMA kelas 

X 

3. Analisis data: 

• Uji validitas 

• Uji kepraktisan 
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suatu permasalahan yang ada.  . 

Namun, rujukan dan penerapan 

terkait integrated STEM education di 

Indonesia masih kurang (Wahono et 

al., 2021). Salah satu topik atau 

permasalahan yang baru-baru ini 

sedang banyak diperbincangkan 

dalam integrated STEM  education 

yaitu terkait dengan socio-scienific 

Issue. Socio-scientific issues (SSI) 

merupakan strategi yang memiliki 

tujuan untuk menstimulasi 

perkembangan intelektual, moral dan 

etika, serta kesadaran terkait 

hubungan antara sains dengan 

kehidupan sosial (Nuangchalerm, 

2010). Salah satu materi biologi yang 

mendapat banyak perhatian dan 

sorotan di masa pandemi Covid-19, 

yaitu materi virus. Pengertian virus 

dalam pada buku pelajaran Biologi 

SMA kelas X, yaitu virus merupakan 

suatu agen penginfeksi berupa 

molekul yang terdiri dari asam 

nukleat (DNA/RNA) yang 

diselubungi oleh protein (kapsid) 

yang bersifat patogen yang dapat 

melakukan replikasi untuk 
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berkembang biak dalam tubuh 

inangnya. Satu dari banyak alternatif 

yang bisa digunakan untuk 

mengurangi dampak ataupun resiko 

apabila terkena Covid-19 ini, adalah 

dengan menggunakan vaksin. Vaksin 

merupakan salah satu alternatif untuk 

mencegah penularan virus. 

Harapannya, dengan dilakukkannya 

vaksin, tubuh dapat lebih mudah 

mengenali dan menghadang benda 

asing serupa, yang nantinya dapat 

menyerang tubuh (Andriadi et al., 

2021). Sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk mengembangkan 

bahan ajar berupa Instructional unit 

dengan judul “Pengembangan 
Instructional Unit Integrated STEM 

Education Berbasis Socio-Scientific 

Issue pada Topik Vaksin dalam 

Materi Virus untuk Mengasah 

Kemampuan Kolaborasi Siswa 
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Lampiran B Instructional Unit Integrated STEM Education 

    

Instructional unit secara lengkap dapat di akses melalui link dan kode QR berikut 

ini

 

Link instructional unit 

shorturl.at/owIJ0 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode QR instructional unit 
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Lampiran C Surat rekomendasi validator 
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Lampiran D lembar hasil validasi ahli 1 

 

 

  

Kamalia Fikri, S. Pd., M, Pd 

24 Januari 2023 
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Lembar hasil validasi ahli 2 
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Hasil Lembar validasi ahli 3 
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Lampiran E Soal pretest dan post test 
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Lampiran F Contoh hasil pengerjaan pretest/ posttest oleh siswa 
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Lampiran G Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran H Contoh hasil pengerjaan LKPD 
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Lampiran I rubrik penilaian kemampuan kolaborasi 

No Aspek yang 

dinilai 

Kriteria Skor 

4 3 2 1 

1. Kontribusi 

(P) 

Sangat sering 

berpartisipasi/ 

membantu 

teman 

kelompoknya 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Sering 

berpartisipasi/ 

membantu 

teman 

kelompoknya 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Kurang 

berpartisipasi/ 

membantu 

teman 

kelompoknya 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Tidak pernah 

berpartisipasi/ 

membantu 

teman 

kelompoknya 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

2. Manajemen 

waktu (A) 

Sangat mampu 

menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu atau 

selesai sebelum 

batas waktu 

yang diberikan 

Mampu 

menyelesaikan 

menyelesaikan 

tugas tepat pada 

waktu yang 

diberikan  

Kurang mampu 

menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu sehingga 

terlambat ≤3 
menit dari batas 

waktu yang 

diberikan 

Tidak mampu 

menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu sehingga 

terlambat ≥3 
menit 

3. Pemecahan 

masalah (K) 

Sangat mampu 

memecahkan 

masalah dengan 

memberikan 

solusi dari 

gagasan/ 

pemikirannya   

Mampu 

memecahkan 

masalah dengan 

memberikan 

solusi dari 

gagasan/ 

pemikirannya   

Kurang 

mampu 

memecahkan 

masalah dengan 

memberikan 

solusi dari 

gagasan/ 

pemikirannya   

Tidak mampu 

memecahkan 

masalah dengan 

memberikan 

solusi dari 

gagasan/ 

pemikirannya   

4. Bekerja 

dengan orang 

lain (A) 

Sangat mampu 

bekerja dengan 

orang lain 

(membantu 

pekerjaan 

kelompok, 

mendengarkan 

pendapat orang 

lain) 

Mampu bekerja 

dengan orang 

lain (membantu 

pekerjaan 

kelompok, 

mendengarkan 

pendapat orang 

lain) 

Kurang mampu 

bekerja dengan 

orang lain 

(membantu 

pekerjaan 

kelompok, 

mendengarkan 

pendapat orang 

lain) 

Tidak mampu 

bekerja dengan 

orang lain 

(membantu 

pekerjaan 

kelompok, 

mendengarkan 

pendapat orang 

lain) 

5. Teknik 

penyelidikan 

(K) 

Sangat mampu 

mencari sumber 

terpercaya 

untuk dijadikan 

acuan dalam 

menyelesaikan 

masalah  

Mampu 

mencari sumber 

terpercaya 

untuk dijadikan 

acuan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Kurang 

mampu 

mencari sumber 

terpercaya 

untuk dijadikan 

acuan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Tidak mampu 

mencari sumber 

terpercaya 

untuk dijadikan 

acuan dalam 

menyelesaikan 

masalah 
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Lampiran J lembar observasi kemampuan kolaborasi siswa 

 

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN KOLABORASI (PRE-TEST) 

          

Kelompok 1        

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Ganendra Yanuar P. A 3 1 3 3 2 12 20 60 

2 Vanya Endita Putri 3 1 3 3 3 13 20 65 

3 Zaneta Afrina 3 1 2 2 2 10 20 50 

4 Rilly Dimar 1 1 1 3 2 8 20 40 

5 Fadhlurrahman H. A.  2 1 2 2 2 9 20 45 

        Rata-rata 52 

Kelompok 2         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Abiyyu Jaka K. 3 1 3 3 2 12 20 60 

2 Muhamad Iqbal T 2 1 2 2 3 10 20 50 

3 Talitha Fidella N. A 3 1 3 2 2 11 20 55 

4 Muhamad Rafi R. 2 1 2 3 3 11 20 55 

5 Amanda Rizkia P. 2 1 2 2 2 9 20 45 

        Rata-rata 53 
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Kelompok 3         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Aisha Candra S. 3 1 3 3 3 13 20 65 

2 Maharani Tsabita W 2 1 2 2 2 9 20 45 

3 Bintang Juang Dzikri 2 1 2 2 2 9 20 45 

4 
Kayla Alandra 

Wicaksono 
3 1 3 2 3 12 20 

60 

5 
Fachrel Ramdhana 

Achmad I. 
1 1 2 2 2 8 20 

40 

        Rata-rata 51 

Kelompok 4         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Eggy Fahreza 2 1 2 2 3 10 20 50 

2 Nadya Silva 3 1 3 2 3 12 20 60 

3 Dhiya Salma 2 1 2 2 3 10 20 50 

4 Siti Sabrina 3 1 3 3 2 12 20 60 

5 Ramzi Muhammad 3 1 3 3 3 13 20 65 

        Rata-rata 57 
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Kelompok 5 

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Natasya Okta D. 3 1 2 2 3 11 20 55 

2 Reisya Alyana D. 2 1 2 2 3 10 20 50 

3 Aditya Subaru P. A.  2 1 2 2 3 10 20 50 

4 Azka Yunita R. Y. 3 1 2 2 2 10 20 50 

        Rata-rata 51 

Kelompok 6         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

Penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Aditya Bagus P. S. 2 1 2 2 3 10 20 50 

2 Clarissa Estelina 3 1 3 3 2 12 20 60 

3 Annisa T. M 3 1 3 3 3 13 20 65 

4 Gede Rafael A. M. 2 1 2 2 2 9 20 45 

5  Zahiroh Meyla R 3 1 2 2 2 10 20 50 

        Rata-rata 54 

Kelompok 7         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Belvic R. 2 1 2 2 2 9 20 45 

2 Taqiy Afkaar P. 3 1 2 2 3 11 20 55 

3 Millati Arina S. 2 1 2 2 2 9 20 45 
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4 Oksana Meta P. 2 1 2 2 3 10 20 50 

5 Alia Febby C. 3 1 2 3 3 12 20 60 

        Rata-rata 51 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN KOLABORASI (POST-TEST) 

Kelompok 1         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Ganendra Yanuar P. A. 3 4 3 3 3 16 20 80 

2 Vanya Endita Putri 4 3 4 3 3 17 20 85 

3 Zaneta Afrina 3 4 3 3 3 16 20 80 

4 Rilly Dimar 3 4 3 4 3 17 20 85 

5 Fadhlurrahman H. A. D 3 4 3 3 3 16 20 80 

        
Rata-rata 82 

         
 

Kelompok 2         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Abiyyu Jaka K. 4 3 3 3 3 16 20 80 

2 Muhamad Iqbal T 3 3 3 3 3 15 20 75 

3 Talitha Fidella N. A 4 4 2 4 2 16 20 80 

4 Muhamad Rafi R. 3 3 4 3 3 16 20 80 

5 Amanda Rizkia P. 3 4 3 3 3 16 20 80 

        
Rata-rata 79 
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Kelompok 3 

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Aisha Candra S. 4 3 3 3 4 17 20 85 

2 Maharani Tsabita W 3 4 3 3 2 15 20 75 

3 Bintang Juang Dzikri 3 3 3 4 3 16 20 80 

4 
Kayla Alandra 

Wicaksono 
3 3 3 3 2 14 20 

70 

5 Fachrel Ramdhana A. 4 4 3 3 3 17 20 85 

        
Rata-rata 79 

         
 

Kelompok 4         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Eggy Fahreza 4 3 3 4 3 17 20 85 

2 Nadya Silva 3 3 4 3 4 17 20 85 

3 Dhiya Salma 3 4 4 4 3 18 20 90 

4 Siti Sabrina 3 3 4 3 3 16 20 80 

5 Ramzi Muhammad 4 3 3 3 4 17 20 85 

        
Rata-rata 85 
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Kelompok 5 

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Natasya Okta D. 3 3 3 3 4 16 20 80 

2 Reisya Alyana D. 3 4 4 3 2 16 20 80 

3 Aditya Subaru P. A. W 4 3 3 3 2 15 20 75 

4 Azka Yunita R. Y. 4 3 3 3 4 17 20 85 

        
Rata-rata 80 

         
 

Kelompok 6         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Aditya Bagus P. S. 4 3 4 3 4 18 20 90 

2 Clarissa Estelina 3 3 3 3 3 15 20 75 

3 Annisa T. M 3 3 3 3 4 16 20 80 

4 Gede Rafael A. M. 4 3 3 3 3 16 20 80 

5  Zahiroh Meyla R 3 4 3 3 3 16 20 80 

        
Rata-rata 81 

         
 

Kelompok 7         

No. Nama Anggota Kontribusi 
Manajemen 

Waktu 

Pemecahan 

Masalah 

Bekerja Sama 

dengan Orang 

Lain 

Teknik 

penyelidikan 

Total 

Skor 

Skor 

jumlah 

Item 

Nilai 

1 Belvic R. 3 3 3 3 4 16 20 80 
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2 Taqiy Afkaar P. 4 3 3 4 3 17 20 85 

3 Millati Arina S. 2 2 2 2 3 11 20 55 

4 Oksana Meta P. 4 4 3 3 4 18 20 90 

5 Alia Febby C. 3 3 3 3 4 16 20 80 

        Rata-rata 78 
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Lampiran K lembar angket respon siswa 
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Lampiran L Contoh hasil angket respon siswa 
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Lampiran M Hasil angket respon siswa terhadap instructional unit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama Lengkap aspek 1 aspek 2 aspek 3 aspek 4 aspek 5 aspek 6 aspek 7 aspek 8 aspek 9 Jumlah skor Jumlah skor maksimal

Abiyyu jaka 3 3 3 3 4 4 3 4 3 30 36

Aditya bagus 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36

Aditya Subaru 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36

Aisha Candra S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36

Amanda Rizqia Putri 3 3 3 4 3 3 3 2 4 28 36

Annisa Tiyasning M 3 3 4 3 3 4 4 3 4 31 36

Azka Yunita R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36

Belvic Ruisaqr 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 36

Dhiya Salma 3 3 3 3 2 2 3 3 2 24 36

Eggy Fahreza Putra 4 3 2 3 4 3 2 2 3 26 36

Fachrel Ramadhana 4 4 3 4 3 4 4 3 3 32 36

Fadhlurrahman H 3 3 4 4 4 3 4 3 4 32 36

Ganendra Yanuar 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 36

Gede Rafael Adam 3 4 4 4 3 4 3 2 1 28 36

Kayla Alandra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36

Maharani tsabita wirawa 2 3 3 4 4 3 3 4 3 29 36

Millati arina sayyidah 4 3 4 3 4 3 4 3 4 32 36

Muhammad Rafi Ramad 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36

Muhammad iqbal taufiqq 2 3 3 3 4 2 4 3 4 28 36

Nadya Silva 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36

Natasya Okta Ramadha 3 4 4 3 4 4 3 3 4 32 36

Oksana meta praditia 3 3 3 4 3 4 3 4 4 31 36

Ramzi Muhammad Mum 2 3 4 4 3 3 4 2 2 27 36

Reisya Alyana Darin 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 36

Rilly Dimar Fajrina 4 1 4 4 3 3 4 4 2 29 36

Siti Sabrina Syafa Conita 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 36

Talitha Fidella Nisrina Az 4 3 4 4 4 3 3 4 3 32 36

Taqiy Aafkar Pranata 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36

Vanya Endita Putri 3 4 4 4 4 4 3 3 4 33 36

Zahiroh Malya Balqis 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 36

Zaneta Afrina 4 3 3 4 4 4 3 4 4 33 36

Bintang Juang D 4 3 2 4 4 4 4 4 4 33 36

Clarissa Estelina 3 3 3 3 2 4 3 3 3 27 36

Aulia Febby Cahyanti 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 36

rata rata per item 3.47 3.41 3.56 3.76 3.68 3.62 3.53 3.44 3.53

Total skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Presentase 86.75 85.29 88.97 94.12 91.91 90.44 88.24 86.03 88.24

rata rata persentase 88.89

Rata rata item total 3.56
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Lampiran N Hasil analisis data SPSS 
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Lampiran O Surat izin penelitian 
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Lampiran P Surat bukti penelitian 
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Lampiran Q Dokumentasi kegiatan penelitian 
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